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ABSTRAK

TISATUS ZAHRO, 2013. UPAYA PENGELOLAAN EMOSI SISWA
MELALUI PEMBELAJARAN CHARACTER BUILDING DI SDIT ULUL ALBAB
PEKALONGAN. Skripsi Jurusan/Program Studi: Tarbiyah/S1 PAIL Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Pembimbing: Drs. Slamet Untung, M.Ag

Kata kunci : Pengelolaan emosi dan pembelajaran character building

Pengelolaan emosi merupakan hal yang penting untuk membuat anak menjadi
anak yang mempunyai perilaku baik khususnya mengendalikan diri. Pengendahan
diri tersebut berkaitan erat dengan karakter yang ditanamkan di sekolahnya. Sebagai
lingkungan pendidikan sekolah sangat penting dalam mengembangkan pengelolaan
emosi siswanya agar siswa dapat mengontrol emosi. Oleh karena itu diperlukan
strategi yang dilakukan guru untuk mengelola emosi siswanya dengan baik.

Penelitian ini menjawab permasalahan bagaimana upaya pengelolaan emos! siswa
melalui pembelajaran character building di SDIT Ulul Albab Pekalongan?
Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi upaya pengelolaan
emosi siswa khususnya pengendalian diri melalui pembelajaran character building di
SDIT Ulul Albab Pekalongan.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yang menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Adapun data yang diperoleh dianalisis menggunakan
analisis data deskriptif kualitatif karena data ini berupa data kualitatif berupa uraian-
uraian atau teks lisan yang diperoleh dari berbagai sumber. Dengan cara data-data
khusus terlebih dahulu dikumpulkan, kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat
umunni.

Hasil penelitian memberikan kesimpulan bahwa pembelajaran character building
di SDIT Ulul Albab Pekalongan bertujuan untuk membentuk karakter siswa agar
mempunyai perilaku baik dan mempermudah guru untuk mengontrol perilaku siswa.
Materi-materi dan metode pembelajaran character building sangat mendukung
membentuk siswa untuk bisa mengendalikan diri. Adapun upaya yang dilakukan guru
untuk mengelola emosi siswa dilakukan melalui pembelajaran character building
dengan nasihat, games, pengawasan, pemberian hadiah, memberi perhatian,
membiasakan siswa untuk ikhlas meminta dan memberi maaf. Sedangkan
pengintegrasian di lingkungan sekolah melalui keteladanan, pembiasaan dan
pengkondisian lingkungan. Pembelajaran character building ini dan pengintegrasian
lingkungan sekolah saling melengkapi. Dengan diterapkannya sebagal upaya
pengelolaan emosi siswa tersebut, siswa menjadi lebih bisa untuk mengendalikan diri,
dapat mengelola konflik, mudah meminta dan memberi maaf, selain itu siswa
memiliki kemampuan mengelola emosi lebih baik dari kondisi sebelumnya.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat secara fitrah merupakan makhiuk sosial yang saling tergantung
dan saling membutuhkan. Oleh karena itu, mau tidak mau manusia harus saling
berhubungan satu sama lainnya dalam kehidupan bermasyarakat. Agar hubungan
antar manusia tersebut tetap terjaga dengan baik, maka perlu adanya akhlak yang
dapat digunakan sebagai pedoman untuk menilai baik buruknya suatu perbuatan.

Dengan akhlak, setiap individu diharapkan dapat mengetahui mana yang harus

dilakukan dan harus ditinggalkan.’

Pada era globalisasi dan modernisasi yang sedang berjalan saat ini, maka akan
berpengaruh terhadap kehidupan individu. Perubahan yang begitu cepat
memberikan konsekuensi bagi individu yang dapat menyesuaikan diri dengan
tuntutan lingkungan yang makin lama makin meningkat. Hal ini dapat dilihat
dengan adanya perubahan nilai-nilai sosial budaya dan nilai-nilai akhlak.
Kecerdasan emosional merupakan kemampuan, kapasitas atau keterampilan
seseorang untuk dapat menerima, mengukur dan mengatur emosi dirinya sendiri,

orang lain bahkan kelompok, sehingga memudahkannya berinteraksi dalam

kehidupan schari-hari.”

' Imam Suraji, Etika dalam Perspektif Al-Qur'an dan Al Hadits, (Jakarta : PT. Pustaka Al

Khusna Baru, 2006), him. 27.
2 W I.S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1983),

him. 962.



Sebagaian orang tua atau masyarakat muslim memiliki anggapan bahwa
apabila menginginkan putranya menjadi anak yang sholeh maka salah satu
alternatifnya adalah menyekolahkan anaknya di sckolah yang ilmu agamanya
banyak. Yang dimaksudkan menjadi anak sholeh di sini adalah mereka tidak
hanya cerdas atau pintar kognitifnya saja, tapi mercka yang memiliki pertlaku
yang baik. Perilaku yang baik disini adalah mereka dapat berbakti kepada kedua
orang tua, bertingkah laku yang sopan dan santun khususnya kepada kedua orang
tua, umumnya kepada masyarakat, tidak terjerumus pada pergaulan bebas yang

melanggar norma agama dan masyarakat, tidak menjadi anak yang berandalan dan

perilaku menyimpang lainnya.

Sebagian orang tua berkeinginan memilih Sekolah Dasar Islam Terpadu
karena merupakan sekolah yang mengedepankan antara pelajaran agama dan
umumnya seimbang. Sekolah Islam Terpadu lebih mempunyai waktu yang

banyak dalam mengontrol emosi siswa baik itu dalam hal ibadah maupun dalam

hal perilaku, dengan sistem full day maka pengaruh negatif dari luar lebih sedikit.

Di Sekolah Islam Terpadu peserta didik tidak hanya diajarkan materi sekolah
saja tapi ajaran agama Islam juga diajarai bahkan telah dihayati dan diamalkan
dalam kehidupannya. Dengan kesadaran sebagian orang tua tentang persepsi
Sekolah Islam Terpadu diatas melahirkan suatu keyakinan bahwa anaknya mampu
mengamalkan ajaran agama Islam dengan baik sehingga anaknya mampu untuk
mengendalikan dirinya dari hal-hal yang tidak diinginkan baik oleh norma

masyarakat maupun norma agama khususnya.



Pertimbangan orang tua yang menyekolahkan anaknya di Sekolah Islam
Terpadu bahwa dengan derasnya arus globalisasi dan imformasi ini tidak
semuanya mendatangkan kemanfaatan akan tetapl juga membawa dampak negatif.
Maka sebagian orang tua merasa cemas dan khawatir terhadap dampak negatif

tersebut. Dampak negatif tersebut misalnya berani kepada guru, sering berkelahi

dan perilaku lainnya.

Menjaga agar emosi tetap terkendali merupakan kunci menuju kesejahteraan
emosi. Emosi yang berlebihan akan mengoyak kestabilan kita. Apabila emosi tak
rerkendalikan dan terus menerus maka akan menjadi sumber penyakit sepertl

depresi, cemas yang berlebihan karena kurang tanggung jawab, emosl yang

meluap-luap dan sebagainya.3

Menurut Goleman, kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang

mengatur kehidupan emosinya, menjaga keselarasan emosi dan pengungkapannya

melalui kesadaran diri, pengelolaan diri, motivasi, empati dan keterampilan sosial.

Penglolaan emosi merupakan penanganarn emosi sedemikian rupa sehingga
berdampak positif kepada pelaksanaan tugas, peka terhadap kata hati dan sanggup
menunda kenikmatan sebelum tercapainya suatu sasaran, mampu SCgerad pulih
kembali dari tekanan emosi. Oleh karena itu, siswa yang memiliki tingkat

pengelolaan emosi yang lebih baik, cenderung dapat menjadi lebih terampil dalam

3 Daniel Goleman, Emotional Intelligence, (Jakarta : Gramedia, 1999), him. 77.



menerangkan dirinya dengan cepat, lebih terampil dalam memusatkan perhatian,

dan lebih baik dalam berhubungan dengan orang lain.”

Kecerdasan emosi hanya diri sendiri yang dapat mengaturnya, maka harus
dilatih, dipelajari dan dikembangkan dimulai dari masa anak-anak dan hendaknya
dilakukan pada semua jalur pendidikan baik pendidikan formal, non formal

maupun informal, masing-masing dengan strategi dan implementasi yang sesuai.

Usia anak sekolah dasar merupakan masa akhir anak-anak. Pada masa
akhir anak-anak, ada waktu dimana anak sering mengalami emosi yang hebat.
Karena emosi senderung kurang menyenangkan, maka dalam periode in
meningginya emosi menjadi periode ketidakseimbangan, yaitu saat dimana anak
menjadi sulit untuk dihadapi. Meningginya emosi ini dapat disebabkan karena
keadaan fisik dan lingkungan. Karena keadaan emosi anak yang tidak tersalurkan
tidak menyenangkan bagi anak seringkali anak dengan cara coba-coba meredakan

keadaan ini dengan sibuk bermain, tertawa terbahak-bahak atau bahkan menangis.

Pengelolaan emosi 1ni  sangat mempengaruhi pandangan atau
kecenderungan beraksi seseorang terhadap situasi yang ada disekelilingnya.
Misalnya perasaan senang, tidak suka atau benci, takut, khawatir, cemburu, ir,
gembira dan marah. Emosi yang positif seperti perasaan senang, semangat,
bergairah akan mempengaruhi anak dalam belajarnya, seperti selalu
memperhatikan penjelasan guru, aktif di dalam kelas, mengerjakan tugas.

Sebaliknya emosi negatif seperti tidak senang, kecewa, tidak bersemangat, marah

* Ibid. him. 512.



hal tersebut maka guru harus mengkondisikan anak agar emosinya selalu

terkontrol dan bisa terkendalikan.

Membicarakan upaya pengelolaan emosi siswa tidak akan lepas dengan
pendidikan karakter atau yang biasa disebut character building. Pembentukan
karakter ~ merupakan  salah  satu  tujuan pendidikan nasional.
Pasal 1 Undang-undang Sisdiknas tahun 2003 menyatakan bahwa diantara tujuan
pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik memiliki

kecerdasan, kepribadian dan akhlak mulia.’

Character building adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu melibatkan
aspek pengetahuan, perasaan dan tindakan. Dengan .character building vyang
dilakukan secara sistematika dan berkelanjutan, maka seorang anak akan menjadi
cerdas emosinya. Kecerdasan emosi ini adalah bekal penting dalam
mempersiapkan anak menyongsong masa depan, karena akan lebih mudah dan
berhasil menghadapi tantangan kehidupan. Oleh karena itu, pendidikan karakter

sangat diperlukan dalam lingkungan sekolah agar peserta didik dapat mengelola

emosi dengan baik.

Menurut Daniel Goleman, keberhasilan seseorang 80% dipengaruhi oleh

kecerdasan emosi, dan hanya 20% ditentukan oleh kecerdasan otak.® Siswa yang

memiliki kecerdasan emosi maka akan membentuk peserta didik y berkarakter

SDharma Kesuma, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Prakiek di Sekolah,

( Bandung : Remaja Rosdakarya )
6 Daniel Goleman. Emotional Intelligence, (Jakarta : Gramedia, 1999), him.



sesuai dengan nilai-nilai pada pendidikan karakter. Sebaliknya peserta didik yang
mempunyai masalah dengan kecerdasan emosinya akan mengalami kesulitan

bergaul, tidak dapat mengontrol emosinya.

Oleh karena itu, pembelajaran character building sebagai usaha sadar dan
sistematis vang diharapkan memunculkan dan mengembangkan karakter masing-
masing siswa sesuai dengan ajaran agama, selain itu sebagai upaya sekolah dalam
mengembangkan pengelolaan emosi siswanya agar dapat mengontrol segala

bentuk emosi.

" Di SDIT Ulul Albab sudah ada upaya pengelolaan emosi siswa. Guru
mendidik dan membimbing siswa untuk berperilaku baik. Disamping itu siswa
juga harus melaksanakan ibadah secara istiqgomah ketika di sekolah seperti sholat
berjama’ah, doa, dzikir, puasa sunnah senin-kamis dan hari-hari tertentu. Selain
sty di SDIT Ulul Albab ada mata pelajaran khusus mengelola emosi siswa yaitu
melalui mata pelajaran character building.  Biasanya di sekolah-sekolah
character building tidak masuk dalam mata pelajaran tersendiri, tetapt di SDIT
Ulul Albab masuk dalam mata pelajaran tersendiri. Hal itu dilakukan diharapkan
agar fokus dalam menangani gejolak emosi siswa dan guru bisa mengontrol setiap
saat. Namun tidak hanya karena ada mata pelajaran character building, tidak
berarti mata pelajaran yang lainnya tidak ada indikator karakter siswanya, mata
pelajaran yang lainnya pun tetap ada pendidikan karaternya. Dengan demikian
siswa-siswa SDIT diharapkan memiliki kecerdasan emosional yang bagus dan

bisa mengelola emosi setiap saat sesual dengan keadaan yang tepat.



Menurut guru di SDIT Ulul Albab Pekalongan, siswa-siswinya lebih bisa
mengelola emosinya dengan baik terbukti mereka bisa mengendalikan dirt ketika
mengatasi emosi-emosi negatif sepertl marah, iri, cemburu, gelisah dan
sebagainya. Padahal usia anak sekolah dasar merupakan meningginya emosi
marah.” Seluruh puru dan karyawan SDIT Ulul Albab berupaya membentuk
siswanya agar mempunyai karakter sikap yang baik yang bisa mengendalikan

emosinya.

Hasil dari pengamatan penulis, anak-anak memihkKi pengelolaan yang baik
dilihat dari hasil rapot muwahofat serta akhlak sehari-hari di sekolah. Mereka
melaksanakan sholat wajib dan sunnah bahkan dzikir sesudah sholat mereka juga
rutin melakukannya, melaksanakan puasa sunnah, mampu mengendalikan emosi,

menjaga adab makan dan minum dan bersungguh-sungguh meninggalkan hal

yang tidak baik.

Hal-hal yang terkait di uraian di atas menunjukan adanya peran guru dalam
upaya pengelolaan emosi siswa khususnya pengendalian diri. Berdasarkan
permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian lebih
mendalam vyang dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul “Upaya

Pengelolaan Emosi Siswa Melalui Pembelajaran Character Building di SDIT Ulul

Albab Pekalongan.”

7 Rizkinanti, Guru SDIT Ului Albab Pekalongan, wawancara pribadi, Pekalongan, 5 Maret 2013



B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana upaya pengelolaan
emosi siswa melalui pembelajaran character building di SDIT Ulul Albab
Pekalongan 7

Agar penelitian ini lebih terarah dan jelas, maka penulis memandang periu

membatasi masalah agar tidak terjadi kesalahpahaman.

1. Upaya
Yang dimaksud upaya dalam penelitian ini adalah proses pembelajaran

character building dan strategi pengelolaan emosi siswa melalul

pembelajaran charater building.

2. Pengelolaan Emosi

Pengelolaan emosi adalah menangani emosi agar berdampak positif
kepada pelaksanaan tugas, peka terhadap kata hati, dan sanggup menunda
kenikmatan sebelum tercapai sasaran, mampu mengontrol diri, mampu
pulih dan tekanan emosi.® Yang dimaksud pengelolaan emosi dalam

penelitian ini adalah pengendalian diri.

3. Siswa

Siswa adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potenst

diri melalui proses pembelajaran terdiri pada jalur, jenjang dan jenis

8 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi untuk Mencapat Puncak Presiasi, (Jakarta : Gramedia,
1999), him. 514.



pendidikan.g Siswa dalam penelitian ini adalah siswa SDIT Ulul Albab

Pekalongan.

4. Character Building

Character building adalah pendidikan karakter. Yang dimaksud
pendidikan karakter adalah sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar
dapat kontrol diri dan mengambil keputusan dengan bijak untuk mengelola
emosi. Character Building yang dimaksud dalam penelitian im adalah
mata pelajaran yang berdiri sendiri yaitu tentang materi, metode dan

evaluasi pembelajaran character building.

C. Tujuan Penelitian

Suatu tindakan atau kegiatan yang tidak mempunyai arah dan tujuan, maka

sulit akan mencapai hasil yang diharapkan. Tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

]. Untuk mengeksplorasi upaya pengelolaan emosi siswa Khususnya

pengendalian diri melalui pembelajaran character building di SDIT Ulul

Albab Pekalongan.

% Abdurrahman, UU No. 20 tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta : Balai Pustaka
Citra Jaya, 2003), him. 7.
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D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

a. Dengan mengetahui dan memahami dari hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan sumbangan pikiran tentang teori yang berhubungan
dengan pengelolaan emosi siswa.

b. Sebagai bahan informasi bagi pemerhati bidang pendidikan tentang
upaya pengelolaan emosi siswa melalul pembelajaran character
building yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.

2. Kegunaan Praktis

a. Untuk memperluas wacana ilmu pengetahuan penulis tentang upaya
pengelolaan emosi siswa khususnya pengendalian diri.

b. Sebagai bahan masukan bagi lembaga pendidikan khususnya di SDIT
Ulul Albab Pekalongan dalam pengembangan dan peningkatan mutu
pendidikan.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai acuan
penelitian berikutnya serta diharapkan mampu memberikan kontribusi

positif bagi perkembangan pendidikan.

E. Tinjaunan Pustaka

1. Analisis Teorl

Menurut Daniel Goleman dalam bukunya yang berjudul Kecerdasar Emosi
untuk Mencapai Puncak Prestast, kecerdasan emosional adalah kemampuan

mengenali perasaan. kita sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi
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diri sendiri dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendirt dan

0 Menurut Salovey dan Mayer

dalam hubungan dengan orang lain.
mendefinisikan kecerdasan emosi sebagai kemampuan memantau dan
mengendalikan perasaan sendiri dan orang lain, serta menggunakan perasaan-
perasaan itu untuk memandu pikiran dan tindakan. Menjaga agar emosi yang
merisaukan tetap terkendali merupakan kunci menuju kesejahteraan emosi.
Karena apabila emosi berlangsung dengan intensitas tinggi, maka emost itu akan
menjadi hal-hal yang kurang baik. Pengelolaan emosi tidak hanya berarti
meredam rasa tertekan atau menahan gejola emosi, tapi juga bisa berarti dengan
sengaja menghayati suatu emosi, sehingga sescorang itu mempunyai keterampilan
emosi ketika berhubungan dengan orang lain. Namun, suasana emosi yang
bergejolak bisa juga menjadi sumber motivasi yang kuat pada orang itu. Padahal
pengelolaan emosi itu penting dalam globalisasi sekarang ini. Apabila seseorang

itu mempunyai pengelolaan emosi dengan baik, maka dapat membentuk karakter

peserta didik secara positif.

Kata character berasal dari bahasa Inggris yang artinya perilaku. Karakter
merupakan kumpulan dari tingkah laku baik dari seseorang anak manusia yang

merupakan perwujudan dari kesadaran menjalankan peran, fungsi dan emosinya.“

Karakter tidak dapat diwariskan, tapi sesuatu yang dibangun secara

berkesinambungan hari demi hari melalui pikiran dan perbuatan individu yang

19 Daniel Goleman, Op. Cit., him. 514
I Brie Sudewo, Character Building, (Jakarta : Gramedia, 2011}, hlm. 13.
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berkarakter baik adalah individu yang dapat membuat keputusan dan siap

mempertanggung jawabkan setiap akibat I<:eputusarm},r:a.12

Upaya pengelolaan emosi terutama upaya untuk membentuk siswa agar bisa
mengendalikan diri. Oleh karena itu pengelolaan emosi anak di sekolah
merupakan upaya guru untuk membangun nilai-nilai positif yang dapat ditiru oleh
anak. Kegiatan dan pengembﬁngan character building merupakan proses yang
terjadi karena didesain secara sadar, bukan suatu kebetulan.”> Maka salah satu

pengelolaan emosi siswa melalui pembelajaran character building tersebut.

2. Penelitian Relevan

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain dalam
skripsinya karya Shobirin, 232307052, STAIN Pekalongan yang berjudul
“Pengaruh Pendidikan Akhlak terhadap Kecerdasan Emosional (Studi Madrasah
Ibtidaiyah Pringlangu 01 Pekalongan)” terdapat korelasi yang signifikan antara

pendidikan akhlak dengan kecerdasan emosional di MI Pringlangu 01

F'ekﬂlr;mgam.14

Penclitian yang lain karya Dian Lesmonowati, STAIN Pekalongan yang

berjudul “Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap akhlak di Sekolah (Studi

12 pMuchlas Samari, Pendidikan Karakter, (Unesa : Rosda : 2011),

3 Dharma Kesupa, Op. Cit., him. 110.
14 Shobirin, Pengaruh Pendidikan Akhlak terhadap Kecerdasan Emosional (Studi Madrasah

Ibtidaiyah Pringlangu 01 Pekalongan, Skripsi Fakultas Tarbiyah, 2010.
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Kasus Kelas V. di MIS Pasir Sari 02 Pekalongan)” terdapat pengaruh yang

signifikan antara kecerdasan emosional terhadap akhlak anak di sekolah."

Farah Dyah Wahyuningsih, dalam skripsinya yang berjudul “Studi Kritis
Penyelenggaraan Sekolah Sistem Fullday terhadap Emosi Anak di SDIT Nur
Hidayah Surakarta Tahun 2006/2007”. Dalam skripsinya dijelaskan bahwa
kegiatan belajar mengajar di SDIT Nur Hidayah dengan sistem fullday dapat

berjalan dengan baik dan pengelolaan emosi anak dapat terkontrol terus menerus

setiap hari.'®

Persamaan penelitian yang terdahulu dengan penelitian ini adalah tentang
recerdasan emosional dan akhlak anak. Pembelajaran akhlak di sekolah sangat
mempengaruhi kecerdasan emosional anak, baik itu pengendalian diri, tanggung
jawab dan sebagainya. Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian ini adalah penelitian terdahulu hanya meneliti tentang pengaruh
pembelajaran akhlak di sekolah terhadapa emosi siswa saja sedangkan penelitian
ini tidak meneliti pengaruhnya pembelajaran akhlak di sekolah terhadap emosi
siswa namun meneliti tentang proses pembelajaran character building dan strategi

guru dalam mengelola emosi melalui pembelajaran character building.

F. Metode Penelitian

Metodologi merupakan suatu cara memperoleh pengetahuan yang baru atau

suatu cara untuk menjawab permasalahan-permasalahan penelitian yang dilakukan

5 Dian Lesmonowati, Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap akhlak di Sekolah (Studi
Kasus Kelas V di MIS Pasir Sari 02 Pekalongan, Skripsi Fakultas Tarbiyah, 1999.

16 Farah Dyah Wahyuningsih, “Studi Kritis Penyelenggaraan Sekolah Sistem Fullday
terhadap Emosi Anak di SDIT Nur Hidayah Surakarta Tahun 2006/2007, Skripsi sarjana
pendidikan, Surakarta : Perpustakaan UMS5, 2007.
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secara ilmiah.'"” Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode penelitian
adalah suatu langkah-langkah yang dilakukan secara berencana dan sistematis
karena berguna untuk mendapakan suatu pemecahan masalah dan jawaban atas

pertanyaan tersebut. Oleh karena itu, suatu metode merupakan hal yang mutlak

diperlukan dalam suatu penelitian atau penyelidikan.

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan jenis penelitian lapangan (field research),

yang mana penelitian ini dilakukan dalam kancah kehidupan sebenarnya.'®

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian in1 adalah pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang dari hasil analisisnya disajikan

dalam bentuk deskriptif.'”

3. Sumber Data Penelitian

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah bahan atau dokumen yang ditemukan atau
digambarkan sendiri oleh orang/pihak yang hadir pada waktu kejadian yang
digambarkan secara Langsu.ing‘z'JI Yang menjadi data primer dalam penelitian ini

adalah guru mata pelajaran character building di SDIT Ulul Albab Pekalongan.

'7 Ronny Fountur, Metode Penelitian untuk Penulisan Skripsi dan Tesis, (Jakarta : CV. Teruna

Grafika, 2003), him. 7.
18 1 artini Kartono, Pengantar Metodologi Research Sosial, (Bandung : Alumni, 1983), hlm.

27.
19 Qaifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta Pustaka Pelajar, 1998), him. 5.

2 1bid.. him. 83



15

b. Sumber Data Sekunder
Qumber data sekunder adalah sumber bahan kajian yang digambarkan oleh
bukan orang vyang ikut mengalami atau yang hadir pada waktu kejadian
langsung.”' Yang menjadi data sekunder dalam penelitian ini adalah wawancara

kepala sekolah, wawancara guru, dokumen, buku-buku, arsip yang berkaitan

dengan penelitian.

4, Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan suatu usaha sadar untuk
mengumpulkan data yang dilaksanakan secara sistematik dengan prosedur yang

standar.?? Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai bertkut :

a. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan

pengamatan tujuan langsung ke lapangan.*

Menurut Winarno Surachmad, observasi langsung adalah teknik pengumpulan
data dimana penyelidik mengadakan pengamatan secara langsung terhadap gejala-
sejala subjek yang diselidiki, baik pengamatan itu dilakukan dalam situasi

sebenarnya atau dilakukan dalam situasi buatan yang khusus diadakan.*’

?! Ibid., him. 83

2 Ibid., him. 223

2 Ibid., him. 128

M Winarno Surachmad, Mefode Teknik Penelitian Ilmiah, (Bandung : Tarsito, 1987),

him, 162
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Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data pengamatan secara langsung
terhadap objek yang diamati, yaitu pelaksanaan pembelajaran character building
sebagai upaya pengelolaan emosi siswa khususnya pengendalian dirinya dan

kegiatan sekolah yang dapat mengelola emosi siswa khususnya pengendalian diri.

b. Interview/Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk
memperoleh informasi dari terwawancara.”> Metode ini digunakan untuk
memperoleh data yang berkaitan dengan latar belakang adanya mata pelajaran
character building, upaya guru untuk mengelola emosi siswa khususnya

pengendalian diri, pelaksanaan pembelajaran character building.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan variabel, baik berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prestasi
notulen, dan sf:b.z:lg.z-':imzr:l.216

Dokumentasi ini digunakan sebagai pelengkap data atau informasi yang

berasal dari arsip dan catatan atau data lain yang sesual dengan kebutuhan dan
tujuan penelitian. Metode ini dilakukan sebagai pendukung untuk memperoleh
data tentang sejarah berdirinya, peserta didik, guru, visi misi dan struktur

organisasi SDIT Ulul Albab Pekalongan, bentuk laporan perkembangan afektif

S1ISWA.

5. Teknik Analisis Data

5 Sugiono, Metode Penelitian Administratif, (Bandung : CV. Alfabeta, 1994), him. 68.
28 Ibid., him. 70



17

Sehubungan dengan penulisan ini adalah penelitian kualitatif, yang mana jents
data yang dihasilkan adalah data lunak yang berupa kata-kata yang diperoleh baik
dari wawancara, observasi dan analisis dokumen, maka dalam menganalisis data,

penulis menempuh tiga langkah yaitu reduksi data, sajian data dan verifikasi atau

penyimpulan data.

Reduksi data adalah menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak
perlu dan pengorganisasian sehingga data terpilah-pilah. Sajian data merupakan
suatu cara merangkai data dalam suatu organisasi yang memudahkan untuk
pembuatan kesimpulan atau tindakan yang diusulkan. Adapun verifikasi data
adalah penjelasan tentang makna data dalam konfigurasi yang secara jelas
menunjukkan alur kausalnya, sehingga dapat diajukan proposisi yang terkait

dengannya.

Selain menggunakan metode tersebut, penulis juga menggunakan pola berpikir
induktif, yaitu proses penalaran dimulai dari bergerak penelitian dan evaluasi atas
fenomena-fenomena yang ada. Jadi, penelitian atas fenomena-fenomena yang ada

kemudian kita teliti dan evaluasi selanjutnya untuk kita simpulkan.

G. Sistematika Penulisan SKripsi

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi, maka penulisan skripsi ini

disusun dalam bentuk sistematika penulisan sebagai berikut :

Bab I Pendahuluan yang berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,

Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian dan

Sisten'iatika Penulisan.
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Bab II pada sub bab Pertama adalah berisi tentang Landasan Teori,
Pengelolaan Emosi dan Character Building. Pengelolaan Emosi meliputi
Pengertian Pengelolaan Emosi, Perkembangan Emosional Anak, Faktor yang
Mempengaruhi Pengelolaan Emost, pengertian pengendalian diri, manfaat
pengendalian diri, Cara Mengajarkan Anak Mengendalikan Diri. Pada sub bab
kedua adalah Character Building, berisi tentang Pengertian Character Building,
Tujuan Pembelajaran Character Building, Prinsip dan Ciri pembelajaran

Character Building, Metode Pendidikan Karakter.

Bab III Sub bab pertama berisi tentang Laporan Hasil Penelitian, berisi
tentang Gambaran Umum SDIT Ulul Albab Pekalongan yang meliputi Letak
Geografis, Visi Misi dan Ciri Khas sekolah, Program Pengajaran, Keadaan Peserta
Didik, Guru dan Karyawan SDIT Ulul Albab Pekalongan dan Sarana Prasarana.
Pada sub bab kedua dibahas Upaya Pengelolaan Emosi Siswa Melalu
Pembelajaran Character Building di SDIT Ulul Albab Pekalongan yang meliputi
Proses Pembelajaran Character Building dan Startegi Pengelolaan Emosi Siswa

Melalui Pembelajaran Character Building di SDIT Ulul Albab Pekalongan.

Bab IV Analisis Upaya Pengelolaan Emosi Siswa Melalui Pembelajaran

Character Building di SDIT Ulul Albab Pekalongan yang meliputi Proses
Pembelajaran Character Building dan Startegi Pengelolaan Emosi Siswa Melalut

Pembelajaran Character Building di SDIT Ulul Albab Pekalongan.

Bab V Penutup, yang berisi kesimpulan dan saran



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan kajian kritis tentang upaya pengelolaan emosi siswa melalui
pembelajaran character building di SDIT Ulul Albab Pekalongan, akhirnya penulis

dapat mengambil kesimpulan sebagat bertkut :

1. Proses Pembelajaran Character Building

Pembelajaran character building di SDIT Ulul Albab Pekalongan cukup berperan
dalam pendidikan pengendalian diri siswa. Character building ini merupakan mata
pelajaran yang berdiri sendiri. Materi yang terkandung dalam mata pelajaran ini
antara lain self control, pengelolaan konflik, kediplinan, amar ma’ruf nahi munkar,
relationship/membangun komunikasi dan rasa empati. Melalui materi tersebut akan

lebih memahami nilai-nilai karakter dengan baik. Pembiasaan-pembiasaan yang

dilaksanakan siswa di sekolah seperti sholat dhuha, sholat dhuhur berjama’ah,
berdzikir, membaca Alquran akan lebih mendekatkan siswa pada Allah. Dengan
mendekatkan diri pada Allah maka hati dan pikiran menjadi tenang dan damai
sehingga mereka dapat mengendalikan diri dari perilaku yang tidak baik seperti

berkelahi, menghina teman, terjerumus pada pergaulan bebas dan sebagainya.

82
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Metode-metode yang digunakan guru dalam pelaksanaan pembelajaran character
building dalam meningkatkan pengendalian diri siswa dengan menggunakan metode
cerita, diskusi dan permainan. Dengan menggunakan metode tersebut dapat melatih

siswa untuk dapat mengelola emosinya khususnya dalam pengendalian diri.

Evaluasi pembelajaran character building dilakukan setiap saat baik itu di dalam
kelas maupun di luar kelas agar emosi siswa lebih terkontrol oleh guru. Pembelajaran
character building sangat membantu guru untuk mengontrol perilaku siswa baik itu

baik maupun buruk khususnya pengendalian dirt.

2. Strategi Pengelolaan Emosi Siswa melalui Pembelajaran Character Building
Di SDIT Ulul Albab Pekalongan
Upaya yang dilakukan guru melalui pembelajaran character building dengan
pemberian materi yang dibutuhkan siswa. Upaya-upaya yang dilakukan guru meialui
pembelajaran character building adalah sebagai berikut :
a. Menciptakan suasana belajar yang aman, tenang dan menyenangkan bagi peserta
didik.
b. Memberikan hadiah, memberi perhatian kepada seluruh peserta didik.

o Menanamkan kebiasaan berani mengakui kesalahan dan mau meminta maaf.

d. Memberikan sangsi kepada peserta didik yang melanggar aturan
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guru antara lain :
Keteladanan

Keteladanan juga merupakan upaya dalam meningkatkan pengendalian dir
siswa, guru selalu berperilaku positif sehingga tercermin dalam diri siswa untuk
berperilaku baik dan bisa menjadi motivasi bagi siswa untuk meniru perilaku baik

yang dilakukan guru.

. Kegiatan spontan

Kegiatan spontan ini dilakukan pada saat guru mengetahui adanya sikap atau
perilaku peserta didik yang kurang baik. Guru membantu penyelesaian masalah
yang muncul pada saat itu.

Pengkondisian lingkungan

Pengkondisian lingkungan sekolah sangat mempengaruhi  bagaimana
kecerdasan emosional siswa untuk mengelola emosi untuk mengendalikan diri
pada situasi tertentu. Di sekolah dibudayakan tidak berkata kasar, tidak berbicara
keras, masalah diselesaikan baik-baik dan harus selesai hari itu juga. Dengan
pengkondisian seperti itu maka siswa akan terbiasa untuk berperilaku baik
dimanapun ia berada.

Pembiasaan

Pembiasaan yang dilakukan siswa di sekolah membantu membentuk karakter

<iswa untuk memiliki akhiak yang baik. Dengan memiliki akhlak yang baik dari

o1 rardr —_— e
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pembiasaan dari kecil maka ketika dewasa akan konsisten memiliki akhlak yang

baik.

. SARAN-SARAN

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan

beberapa saran sebagai berikut :

. Sebagai pendidik, guru harus tetap belajar untuk mengetahui perkembangan

emosi peserta didik.

 Materi character building hendaknya menerapkan metode pembelajaran yang

tepat dan menggunakan contoh-contoh yang ada dalam kehidupan karena metode
pembelajaran menentukan berhasil tidaknya suatu proses pembelajaran tersebut

untuk diterapkan dalam kehidupan sehati-hari.

. Upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan pengelolaan emosi siswa

hendaknya konsisten menciptakan kondisi sekolah yang mendukung pengelolaan

emost siswa.
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CATATAN LAPANGAN

KODE FILE:CATATAN/TISA/I

Lokasi : Ruang kelas
Waktu - Rabu, 26 Juli 2013, jam 13:45 WIB
Tujuan . untuk mengetahui pembelajaran character building

Hari ini saya akan melakukan pengamatan lagi terhadap pembelajaran character
building. Saya melihat ekspresi siswa ketika akan memulai pembelajran character
building ceria. Pelajaran dimulai dengan muroja ‘ah alquran secara bersama-sama.
Tujuannya agar siswa selalu mengingat Allah di setiap waktu. Setelah itu ada salah
satu anak memberikan kultum kepada temannya di depan kelas. Materi kultum
kadang diberi dari gurunya dan ada yang mencari sendiri. Saya tercengang dengan

siswa SD sudah bisa memberikan kultum.

Setelah itu guru memutaba’ah siswa atau mengevaluasi siswa, mulai dari
sholatnya yang tidak penuh, sholatnya yang tepat waktu, jama’ahnya. Sholat
sunnahnya, puasa sunnahnya, sampai membantu orang tuanya. Semuanya ditanyakan
oleh guru sebagai salah satu bentuk pembentukan karakter siswa untuk memiliki
akhlak yang baik. Ternyata ada beberapa siswa yang mengaku sholatnya tidak tepat

waktu bahkan yang sering bolong pada waktu sholat subuh. Karena ada yang tidak

— s she. . v



sholat subuh, yang tidak sholat subuh tersebut maju ke depan dan menghatfal surat an

naba’.

Mateti character building pada hari ini adalah tentang pengelolaan konflik. Guru
menceritakan tentang perjuangan rosululiah mengatasi konflik pada zaman Islam
dimusuhi orang quraisy. Beliau sabar menghadapi cemohan, hinaan orang-orang
kafir. Ketika ada permasalahn yang harus dihadapi diselesaikan dengan kepla dingin

dan dengan musyawarah. Guru menggunakan metode cerita yang diharapkan siswa

bisa meniru sifat rosululiah.

Reaksi anak-anak terbengong dengan cerita gurunya. Menurut saya memang
ustadah sofi pintar menarik perhatian siswa dengan ceritanya. Setelah serita selesai
anak-anak dengan buku tugasnya mengambil kesimpulan dari cerita itu. Bagaimana
cara yang digunakan rosulullah dalam menyelesaikan konflik. Anak-anak ribu

tmendiskusikan hal itu dengan teman-temannya. Pelajaran usai anak-anak bergegas

untuk doa pulang.



CATATAN LAPANGAN

Lokasi + SDIT Ulul Albab
Waktu . Jum’at, 26 Juli 2013 jam 06.30-12.00 WIB
Tujuan . untuk mengetahui kondisi lingkungan dan pembiasaan di sekolah

Sudah beberapa minggu yang lalu saya penelitian di SDIT Ulul Albab
Pekalongan. Namun hari ini saya akan fokus meneliti tentang pembiasaan siswa yang
diterapkan di sekolah. Sekitar jam 06.30 WIB saya sudah sampai di sekolah. Saya
kira masih sepi ternyata banyak siswa yang sudah datang. Dari pengamatan saya
mereka datang pagi karena sekalian ikut orang tua mereka untuk berangkat kerja.
Siswa masuk pintu gerbang sudah disambut guru mereka dengan senyum lebarnya.
Siswa putri bersalaman dengan guru yang perempuan sedangkan terhadap guru laki-
laki mereka tidak bersalaman, begitu sebaliknya. Ini sudah membentuk karakter siswa
tentang batas-batas antara laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim. Kemudian

anak-anak masuk kelas dan meletakkan barang-barangnya ke dalam lokernya.

Siswa-siswanya ramah dan mereka menyapa saya dengan penuh ingin tahu.
Mengapa saya melihat kegiatan mereka. Setiap pagi mereka selalu berdoa terlebih

dahulu sebelum mulai pembelajaran. Ternyata setelah berdoa mereka tidak langsung

“ada pelajaran tapi wali kelas masing-masing masuk kelas untuk mutaba’ah

yaumiahnya. Mutaba’ah dari sholatnya, belajarnya, ngajinya dan puasa kalau ada

puasa bersama khusus untuk hari senin-kamis. Mereka ditanya oleh walikelas dan

- [ — .



. kadang ada reward bagi siswa yang mutaba’ah yaumiahnya bagus, paling tidak
(@

mereka diberi acungan jempol atau pujian dari gurunya. Pada hari itu mereka diberl

pujian yang luar biasa dari walikelasnya. Sedangkan bagi yang mutaba’ah

yaumiahnya kurang bagus seperti tidak sholat subuh, mereka diberi hukuman

memberi kultum atau hafalan di depan kelas.

Setelah itu baru mulai pelajaran. Ditengah-tengah pelajaran kondisi
lingkungannya memang sangat bagus. Dari gurunya berangkatnya pagi, ada beberapa
guru yang berangkatnya telat. Setelah saya konfirmasikan ke bagian absen guru
ternyata ada konsekuensi datang terlambat yaitu potong tunjangan kerapian. Guru-
surunya nada bicaranya tidak kasar dan tidak keras. Ketika memarahi pun hanya
dengan pertanyaan “mengapa kamu melakukan itu?”. Pada waktu itu ada siswa laki-
laki yang bertengkar dengan temannya. Kemudian mereka ditanya oleh gurunya
dengan pertanyaan seperti itu, pertanyaan yang memancing kesadaran dirinya untuk

meminta maaf. Namun mereka tetap menyalahkan satu sama lain. Setelah didamaikan

dengan masing-masing mengeluarkan pendapatnya.

Saya melihat, banyak siswa yang melakukan sholat dhuha di masjid sekolah tanpa
disuruh oleh gurunya. Mereka dengan kesadaran diri melakukan sholat tersebut.
Karena memang ada waktu khusus yang disediakan untuk melaksanakan sholat
dhuha. Dari setiap kelas ada salah satu yang menuliskan nama siswa yang tidak mau

sholat dhuha, setelah itu dilaporkan ke wali kelas. Ada sebagian siswa juga



menghafal alquran di dalam masjid. Dari kondisi lingkungan yang seperti itu maka

bisa mendorong siswa untuk bisa berperilaku baik.

Waktu sholat jum’at sudah mau dimulai, saya melihat anak-anak putra mengambil
air wudhu dan bersiap-siap sholat jum’at. Banyak siswa yang belum bisa tertib di
masjid, ada yang guyon, mainan sendiri, ngobro dan sebaginya. Lalu guru datang
dan menegurnya melalui alat pengerasa suara” Bagi siapa siswa SDIT yang belum bia
tertib maka silahkan keluar dari masjid” Hanya dengan satu kalimat anak-anak
langsung tertib. Mereka mengikuti khutbah dan sholat dengan rapi. Disamping itu,
siswa putri mengikuti keputrian yang diisi oleh guru putri. Biasanya materinya

tentang keputrian seperti haid.



CATATAN LAPANGAN

L.okasi : SDIT Ulul Albab
Waktu - Senin, 26 Agustus 2013 jam 09.00 WIB
Tujuan . untuk mengetahui keadaan emosi siswa

Sebelum saya akan mengamati keadaan emosi siswa di SDIT Ulul Albab, saya

bertanya-tanya terlebih dahulu dengan guru-gurunya karena memang saya sudah
kenal sebelumnya. Menurut gurunya emosi siswa sudah baik dalam pengendalian

dirinya namun yang belum bisa mengendalikan diri untuk berbicara secara berebut,

mereka berebut untuk mengeluarkan pendapat.

Pada saat pembelajaran di kelas, siswa selalu mengikuti aturan yang berlaku.
Namun memang kalau tentang mengeluarkan pendapat mereka cenderung berebut.
Banyak siswa yang bisa mengendalikan diri ketika marah ataupun takut. Saya
mengamati kegiatan siswa, mereka yang sedang marah-marah kalau laki-laki
cenderung untuk adu fisik. Seperti kejar-kejaran, berantem, menendang meja.

Berbeda dengan yang perempuan mereka hanya diam, tidak mau ngomong dan ada

yang sampai nangis.

Pengelolaan emosi siswa juga sudah baik dilihat dari rasa tanggung jawabnya
terhadap barang miliknya sendiri. Mereka tidak berani mengambil barang yang bukan

miliknya walaupun tidak ada yang mengakui terhadap barang tersebut.



Untuk perkelahian antar siswa biasanya anak-anak di bawa ke ruang yang steril
dari anak yang lain agar merka bisa konsen terhadap masalah yang dihadapinya.
Mereka juga mudah untuk meminta maaf dan memaatkan orang Jain. Untuk di SDI'T
Ulul Albab segala bentuk permasalahn yang ada di sekolah harus diselesaikan pada

hari itu juga tidak boleh masalahnya berlarut sampai besok hari.

Sedangkan pengelolaan emosi yang sangat kurang pada siswa SDIT Ulul Albab
adalah rasa hormat terhadap guru maupun terhadap orang yang lebih tua. Terhadap
curu mereka cenderung seperti terhadap temannya sendiri. Perilaku mereka terhadap |
guru tidak ada rasa sopan santunnya, cara berbicaranya juga kadang kasar, tidak ada
rasa takut terhadap guru. Sedangkan terhadap orang yang lebih tua mercka juga
perilaku sopan santunnya kurang. Menurut guru character building, ini akan menjadi

program tahun depan untuk membuat siswa dapat berbuat lebih sopan.



PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara untuk mengetahui proses pembelajaran character building

Nama Responden

Guru Mata Pelajaran :

L,

10.

i1,

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran character building? Satu minggu berapa
kali pertemuan?

Apa tujuan dari pembelajaran character building ?

Apa yang harus dipersiapkan sebelum pembelajaran character building ?

Dari mana silabus, kompetensi dasar dan indicator pembelajaran character
building?

Materi-materi apa sajakah di dalam pembelajaran character building ?
Bagaimana metode yang digunakan dalam pembelajaran character buiding’?
Apa pengaruh pembelajaran character building terhadap pengelolaan emosi
siswa?

Bagaimana indicator anak dikatakan bisa mengendalikan diri di SDIT Ulul
Albab?

Apakah pembelajaran character building mempunyai sistem evaluasi?
Bagaimana cara mengevaluasinya?

Evaluasi-evaluasi tersebut apakah ada tindakan lanjutan? Misalnya ada anak
yang belum bisa mengendalikan diri ketika marah, apa tindakan lanjutan yang

dilakukan guru?



B. Wawancara untuk mengetahui strategi pengelolaan emosi siswa melalui

(@
pembelajaran character building

Nama Responden

Guru Mata Pelajaran

|. Bagaimana keadaan emosi siswa di SDIT Ulul Albab Pekalongan?
2. Bagaimana pengelolaan emosi siswa, apakah bisa mengendalikan din?
3. Bagaimana bentuk pengendalian diri yang dilakukan siswa SDIT Ulul Albab

Pekalongan?

4. Apa yang dilakukan guru supaya siswa bisa mencontoh perilaku guru karena

guru merupakan sosok teladan?

5. Bagaimana pengkondisian lingkungan sekolah agar anak bisa lebih efektif

untuk berperilaku baik khususnya bisa mengendalikan diri?

6. Bagaimana cara guru untuk mempertahankan sikap anak yang sudah

berperilaku baik?

7. Sebaliknya dengan anak yang berperilaku kurang baik, bagaimana sikap guru

untuk mengubah sikap anak tersebut agar berperilaku baik?

8. Kebiasaan apasajakah yang diprogramkan sekolah sebagai bentuk melatih

pengendalian diri siswa?

9. Upaya-upaya apa sajakah yang dilakukan guru untuk mengontrol emosi
“siswa?

10. Apakah di sekolah sering terjadi perkelahian? Sebabnya apa?



11. Apa upaya gurus untuk mendamaikan masalah yang menyebabkan

perkelahian tersebut?

12. Menurut anda, faktor apa sajakah yang mempengaruhi pengelolaan emosl

siswa khususnya pengendalian diri?

13. Apa yang dilakukan pihak sekolah untuk mensinkronkan upaya pengendalian

diri siswa antara di lingkungan keluarga dan di lingkungan sekolah?



TRANSKIP WAWANCARA

A. Wawancara untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran character building

Nama Responden : [bu Shofiyatul Amal
Guru Mata Pelajaran : character building

Tempat, hari dan tanggal - rabu, 20 September 2013

Peneliti . Bu, bagaimana pelaksanaan pembelajaran character building? Satu

minggu berapa kali pertemuan?

Responden : Pelaksananaan pembelajaran character building untuk menanamkan
karakter siswa, biasane satu minggu satu jam pelajaran. Satu pelajaran

telung puluh menit.
Peneliti - Apa tujuan dari pembelajaran character building bu?

Responden : Masa perkembangan anak yang harus diterapkan sejak kecil adalah
agamanya. Menanamkan aqidah yang kuat, ibadah yang benar dan
akhlak yang baik adalah tujuan adanya character building. D1 mata
pelajaran yang lainnya tetap disisipi nilai-nilai karakter tetapi tidak
seintens di mata pelajaran character building. Dengan adanya mata
pelajaran character building maka nilai-nilai islam bisa diajarkan

dengan lebih fokus dan penanaman karakter shalih,



Penelit:

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

. Apa yang harus dipersiapkan Ibu sebelum pembelajaran character

building ?

-Yang harus disiapke lesson plan,materi yang mau diajarkan apa,
nganggo metode ne sing kadang bingung, kehabisan ide. Menyiapkan

media kalau memang memakai media.

. Dari mana Bu silabus, kompetensi dasar dan indikator pembelajaran

character building?

. Silabus, kompetensi dasar, indikator sudah ada dart JSIT cuma ya

metode nya yang dari sekolah.

. Materi-materi apa sajakah di dalam pembelajaran character building

Bu ?

. self control, pengelolaan konflik, cara membuat anak biar punya rasa

empati, perilaku baik, dan sebagainya.

: Bagaimana metode yang digunakan anda dalam pembelajaran

character buiding?

Metodenya ya biasa aja, wong seperti bermain aja ketika
pembelajaran character building. Yang ditanamkan karakternya biar

anak itu benar-benar masuk ke dalam hati siswa.



Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

. Apa pengaruh pembelajatan character building terhadap pengelolaan

emosi siswa?

- sangat pengaruh, mereka lebih bisa leluasa bercerita tentang masalah
yang dihadapi, bagaimana harus bertindak, tindakan mereka juga lebih

terkontrol.

- Bagaimana indikator anak dikatakan bisa mengendalikan diri di SDIT

Ulul Albab?

. Indikator anak dikatakan bisa mengendalikan diri bisa dilihat di

dikator muwashofat. Salah satunya bisa menahan amarah, berkata

yang sopan.
. Apakah pembelajaran character building mempunyai sistem evaluasi?
. kalau evaluasi tertulis tidak ada, hanya melalui pengamatan saja.

. Evaluasi-evaluasi tersebut apakah ada tindakan lanjutan? Misalnya
ada anak vyang belum bisa mengendalikan diri ketika marah, apa

tindakan lanjutan yang dilakukan guru?

. yang dilakukan menasehatinya, kalau tetap tidak mau dinasehati atua
belum mau minta maaf maka di bawa ke ruang yang steril dari siswa

agar bisa diselesaikan masalahnya. Keduanya mengeluarkan

pendapatnya dan diselesaikan masalahnya.



Nama Responden . Ibu Ceria Oktaviani, S.Pd

Guru Mata Pelajaran - character building

Tempat, hari dan tanggal : Selasa, 23 Juli 2013

Penelitt

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

. Bu, bagaimana pelaksanaan pembelajaran character building? Satu

minggu berapa kali pertemuan?

: Pembelajaran character building setiap minggu ada 1 jam pelajaran,
setiap I pelajaran 30 menit. Kadang pembelajarannya di kelas, di

-masjid.
. Apa tujuan dari pembelajaran character building bu?

. Untuk pembentukan karakter anak jika hanya melalui pelajaran saja
belum kuat, sehingga perlu untuk dikuatkan lagi yaitu melalui mata

pelajaran character building.

. Apa yang harus dipersiapkan Ibu sebelum pembelajaran character

building ?

: Yang harus dipersiapkan seperti mata pelajaran yang lainnya seperti
lesson plan, silabus, dan metode yang bisa membuat siswa bergairah
dalam pembelajaran character building dan biasanya disesuaikan

dengan kebutuhan siswa namun tetap dengan indikator yang ada di

muwashofat.



Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

. Dari mana Bu silabus, kompetensi dasar dan indikator pembelajaran

character building?

. Dari JSIT Jawa Tengah, tapi kadang disesuaikan dengan kebutuhan

siswa. Jadi kadang tidak sesuai dengan silabusnya.

. Materi-materi apa sajakah di dalam pembelajaran character building

Bu ?

. materi tentang pengelolaan emosi, akhlak terpuji, empati dan

motivasi.

. Bagaimana metode yang digunakan anda dalam pembelajaran

character buiding”

. Metode pembelajarannya tergantung dari kreativitas masing-masing
guru character building. Kadang melalui ceramah, tugas, games, story
telling dan lain sebagainya. Bentuk pembelajaran character building
melalui games, ceramah, memasak,‘ anak-anak belajar bagaimana cara
melipat baju, bagaimana cara mencuci kaos kaki dan lain sebagainya.

Bentuk pengendalian diri di sekolah seperti makan harus antri, wudhu

juga harus antri dan sebagainya.

. Apa pengaruh pembelajaran character building terhadap pengelolaan

emosi siswa?’



Responden
K

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

siswa lebih terkontrol emosinya, siswa juga lebih leluasa

mengekspresikan diri, siswa lebih terbuka dengan ustadzah dan

perilakunya juga lebih baik.

: Bagaimana indikator anak dikatakan bisa mengendalikan diri di SDIT

Ulul Albab?

. indikator anak dikatakan bisa mengendalikan diri dengan melihat
hasil rapot muwashofat yaitu melalui pengamatan yang dilakukan

setiap hari.
: Apakah pembelajaran character building mempunyai sistem evaluasi?

. untuk tertulisnya tidak ada cuma untuk pengamatan tetap ada baik 1tu
di dalam pelajaran maupun di luar jam pelajaran dan nantinya

dilaporkan ke walikelasnya.

. Evaluasi-evaluasi tersebut apakah ada tindakan lanjutan? Misalnya
ada anak yang belum bisa mengendalikan diri ketika marah, apa

tindakan lanjutan yang dilakukan guru?

. Harus intens mengingatkan anak-anak untuk selalu sabar dan

mengingatkan tentang konsekuensi selalu diterapkan, mengadakan

pendampingan, mutaba’ah dilakukan setiap hari.



B. Wawanecara untuk mengetahui upaya pengelolaan emosi siswa melalui

pembelajaran character building

Nama Responden : Khikmawati

Guru Mata Pelajaran : Guru SDIT Ulul Albab

Tempat, hari dan tanggal « SDIT Ulul Albab, Rabu 20 September 2013

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

: Bagaimana keadaan emosi siswa di SDIT Ulul Albab Pekalongan?

. keadaan emosi siswa masih normal, banyak yang mengalah, tapi yo

ada yang mendominasi apalagi berebut ngomong belum bisa di

kontrol.

‘Bagaimana pengelolaan emosi siswa, apakah mereka bisa

mengendalikan diri?

- ada yang bisa, ada yang belum bisa untuk anak putra yang belum bisa

yo kadang berantem bahkan ada yang sampai ngebrak-ngebrak meja.

. Bagaimana bentuk pengendalian diri yang dilakukan siswa SDIT

Ulul Albab Pekalongan?

. biasanya mereka ada yang pergi menjauh begitu saja dari masalah,

ada yang sabar.

- Apa yang dilakukan guru supaya siswa bisa mencontoh perilaku guru

karena guru merupakan sosok teladan?



Responden  : Berperilaku yang baik, yang bisa menjadi contoh bagi siswanya dan

dilakukan tidak hanya di sekolah namun di rumah juga tetap

berperilaku baik.

Peneliti . Bagaimana pengkondisian lingkungan sekolah agar anak bisa lebih

efektif untuk berperilaku baik khususnya bisa mengendalikan dirt?

Responden  : anak-anak selalu di mutaba’ah setiap pagi, pembiasaan yang wajib

dilakukan siswa seperti sholat, puasa sunnah bersama, mengaji atau

hafalan.
Peneliti . Bagaimana cara guru untuk mempertahankan sikap anak yang sudah
berperilaku baik?
Responden  : Dengan memberinya pujian, hadiah dan selalu memotivasi siswa

untuk tetap berperilaku baik.

Peneliti . Sebaliknya dengan anak yang berperilaku kurang baik, bagaimana

sikap guru untuk mengubah sikap anak tersebut agar berperilaku baik?

Responden  : yang pertama menasehatinya setiap hari menasehatinya tanpa berkata
kasar, dan pengkondisian lingkungan sekolah yang bagus sehingga

mempengaruhi siswa resebult.

Peneliti . Kebiasaan apasajakah yang diprogramkan sekolah sebagai bentuk

melatih pengendalian diri siswa?



Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

. mataba’ah setiap hari, harus melakukan sholat dhuha, puasa sunnah,

memberi apresiasi kepada anak yang baik, melalui character building.

. Upaya-upaya apa sajakah yang dilakukan guru untuk mengontrol

emosi siswa?

:yah ada pembiasaan, keteladanan, kondisi lingkungan dan sebagainya.

- Apakah di sekolah sering terjadi perkelahian? Sebabnya apa’?

. mendamaikan di tempat, tapi kalu belum bisa dibawa ke kantor untuk

diselesaikan masalahnya.

: Apa upaya guru untuk mendamaikan masalah yang menyebabkan

perkelahian tersebut?

. masing-masing menceritakan asal mulanya, kadang mereka disuruh

mencari solusi sendiri untuk menyelesaikan masalah itu. Biasanya

masalahnya hanya masalah sepele seperti berebut dan lain-lain.

-Menurut anda, faktor apa sajakah yang mempengaruhi pengelolaan

emosi siswa khususnya pengendalian diri?

. Pembiasaan dan lingkungan sekolah. Pembiasaan yang dilaksanakan

di sekolah bisa mempengaruhi psikis anak karena di sekolah selalu

dikontrol baik itu sholatnya maupun perilakunya melalui dalam mata

pelajaran character building ataupun lainnya.



(@,

Peneliti

Responden

. Apa yang dilakukan pihak sekolah untuk mensinkronkan upaya
pengendalian diri siswa antara d lingkungan keluarga dan di

lingkungan sekolah?

. ada seminar prenting, ada pertemuan antar wali murid dan pihak
sekolah untuk mensosialisasikan agar sinkron antara pendidikan di

sekolah dan di rumabh.



Nama Responden : Rahayu Indriastuti

Guru Mata Pelajaran - Guru SDIT Ulu! Albab
Tempat, hari dan tanggal : ruang kelas, Selasa, 23 Juli 2013
Peneliti - Bagaimana keadaan emosi siswa di SDIT Ulul Albab Pekalongan?

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

. Alhamdulillah emosinya wajar, cuma mereka susah untuk diatur.

Bagaimana pengelolaan emosi siswa, apakah mercka bisa

mengendalikan diri?

. banyak yang sudah bisa mengendalikan dirl namun ya ada juga yang

belum bisa mengendalikan diri. Yang biasanya dimanja di rumah

kadang belum bisa mengendalikan diri.

. Bagaimana bentuk pengendalian diri yang dilakukan siswa SDIT

Ulul Albab Pekalongan?

. ya kadang diem tok, kadang minta ustadah untuk membantu

menyelesaikan.

- Apa yang dilakukan guru supaya siswa bisa mencontoh perilaku guru

karena guru merupakan sosok teladan?



Responden
K

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

: sewajarnya sebagai seorang guru yang harus mencerminkan seorang

ourt yang patut ditiru dan digugu. Harus sabar, tidak emosian dan

lainnya.

. Bagaimana pengkondisian lingkungan sekolah atau kelas agar anak
bisa lebih efektif untuk berperilaku baik khususnya bisa

mengendalikan dir1?

. Untuk pengendalian diri siswa biasanya di dalam kelas atau awal
masuk kelas baru ada aturan-aturan yang harus dilaksanakan oleh
siswanya. Ketika ada yang tidak konsekuen dengan aturan itu maka
ada konsekuensinya. Biasanya kami selalu mengingatkan akan
malaikat yang selalu mengintai kita di manapun kita berada. Dengan
seperti itu maka anak-anak akan memikirkan sebelum bertindak. Kami

juga mengajarkan tentang musyawarah ketika ada permasalahan

bersama

: Bagaimana cara guru untuk mempertahankan sikap anak yang sudah

berperilaku baik?

. memberinya pujian, kadang karena sebagai walikelas memberinya

hadiah. Bentuk hadiahnya seperti buku, bolpen.

. Sebaliknya dengan anak yang berperilaku kurang baik, bagaimana

sikap guru untuk mengubah sikap anak tersebut agar berperilaku baik?



Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

. sebagai walikelas dan guru awalnya menasehati, dinasehati tetep ora
mumpan yo terpaksa dipanggil orang tuanya. Tapi sebelum orang

tuanya dipanggil kami seluruh guru musyawarah terlebih dahulu.

. Kebiasaan apasajakah yang diprogramkan sekolah sebagai bentuk

melatih pengendalian diri siswa?

. aturan-aturan sekolah terus berlaku, dan harus tegas bagi yang
melanggarnya, sholat dhuhur jama’ah, dzikir, puasa itu semua bisa

melatih pengendalian diri siswa.

: Upaya-upaya apa sajakah yang dilakukan guru untuk mengontrol

emosi siswa?

. mutaba’ah setiap pagi, pendampingan yang dilakukan guru untuk

mengamati perilaku siswa, kalau ada masalah langsung diselesaikan.
- Apakah di sekolah sering terjadi perkelahian? Sebabnya apa?

. kadang, sebabnya biasane masalah sepele berebutan, mainan yang
ujungnya berantem. Kalau anak putri biasanya berantem tapi diem-

dieman tapi nanti ada yang melaporkan ke ustadnya.

. Apa upaya guru untuk mendamaikan masalah yang menyebabkan

perkelahian tersebut?



Responden
(@

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

. kalau masalahnya di kelas dan mengganggu teman lainnya maka
ditegur saat itu juga, tapi kalau memang harus dibawa ke kantor ya
dibawa ke kantor. Kalau ada yang luka, lukanya diobati terlebih
dahulu baru didamaikan dengan mendengarkan asal masalahnya dari

keduanya baru setelah itu diambil kesimpulan dan didamaikan.

-Menurut anda, faktor apa sajakah yang mempengaruhi pengelolaan

emosi siswa khususnya pengendalian dir1?

-faktornya banyak ada dari keluarga, temannya, lingkungan
ramanhnya, lingkungan masyarakat sekitar dan tidak ketinggalan juga

lingkungan sekolah.

. Apa yang dilakukan pihak sekolah untuk mensinkronkan upaya
pengendalian diri siswa antara di lingkungan keluarga dan di

lingkungan sekolah?

. pertemuan dan komunikasi antara guru dan wali murid harus lebih
intens, kalau ada masalah diselesaikan baik-baik, ada seminar

parenting, mengadakan pertemuan rutin antara wali murid dan

sekolah.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Untuk melengkapi skripsi ini, penulis melampirkan daftar riwayat hidup
sebagai berikut:

A. Identitas Pribadi

1.
2. Jenis Kelamin

3. Tempat, tanggal lahir
4.

5. Alamat

Nama

Agama

02

B. Identitas Orang Tua

Pk I ) =

Nama Ayah
Nama Ibu
Pekerjaan
Agama
Alamat

C. Riwayat Pendidikan
MII Banyurip Ageng Pekalongan, lulus tahun 2001
MTs IN Banyurip Ageng Pekalongan, lulus tahun 2004
SMA N 1 Pekalongan, lulus tahun 2007

STAIN Pekalongan Jurusan Tarbiyah Angkatan 2009

£ Ll DD e

: TISSATUS ZAHRO
: Perempuan
. Pekalongan, 6 Juni 1989

: Islam
" : Banyurip Ageng Gang. 4 no. 3 RT. 03 RW.

Kecamatan Pekalongan Selatan, Kota
Pekalongan

Jawa Tengah

: M. Bakir
: Zahriyah (alm)

. Islam
. Banyurip Ageng Gang. 4 no. 3 RT.02 RW.(02

Pekalongan , Jawa Tengah

Demikian riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Pekalongan, Oktober 2013
N

Penulis

Tis’atus Zahro
202109015
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